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PENGURANGAN BEBAN TRAFIK PUNCAK PADA
P JARINGAN SELULER DENGAN METODE MIGRASI SUBSCRIBER
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ngincer Core Network Operation, PT. Indosat, Tbk, Jakarta 10110
’ Email: ferdianto.widodo@pmail.com
“ Dosen Prodi Teknik Llektro, FTI-ISTN Jagakarsa, Jakarta 12640
Email: ir.irmayani@istn.ac.id

bstrak - Pertumbuban Jumlah pelanggan seluler yang (erus bertambah mengakibatkan trafik yang harus ditampung
Tver jugi nwngulum‘l peningkatan. Service data poin (SDP) adalah server yang menerima (rafik yang sangat besar
rena .Hl)l' sehaagai tempat database pelanggan atau subscriber berada. Kapasitas SDP yang terbatas tidak
sebanding dengan arafik masuk yang terus bertambah terutama di jam-jam sibuk. Akibat hal ini, SDP akan
mengalami k&:lchilmn beban trafik yang harus ditampung, Trafik yang tidak bisa ditampung akan ditolak oleh SDP
yang "}L‘"ililklhi"k"“ pelanggan kesulitan melakukan permintaan layanan scluler, Migrasi subscriber adalah metode
yang digunakan untuk mengurangi beban trafik yang harus ditangani oleh SDI. Migrasi subscriber dilakukan dengan
memindahkan scjumlah subscriber dari SDP yang mempunyai beban trafik tinggi ke SDP yang mempunyai beban
trafik rendah. Pemindahan subscriber dilakukan dengan cara melakukan blocking subscriber, copy database
subscriber. dan reroute subscriber. Kondisi SDI' pasca migrasi mengakibatkan penurunan jumlah subscriber yang
“berdampak pada tralik yang masuk mengalami penurunan. Jumlah subscriber yang semula 2.851.357 telah berkurang
menjadi sckitar 1.419.239 subscriber. Sedangkan tralik pada SDP saat jam sibuk turun dari semula 2.953.250 kali
permintaan berkurang menjadi 1.873.124. Trafik yang turun mengakibatkan tidak ada lagi trafik yang ditolak oleh
SDP pada saat jam-jam sibuk, yang semula trafik ditolak scbesar 2.766.352 kali permintaan telah hilang menjadi 0
(nol). Beban Central Processing Unit (CPU) server setelah migrasi juga mengalami penurunan dari 97% menjadi
80%. Hal ini mengindikasikan beban kerja server cukup bagus,

ta kunci : Service Data Point, SDP, Subscriber, Migrasi Subscriber

Abstract - The growth ol user of cellular service resulted to the trafTic of server increased. Service Data Point (SDP)
is a server as a place for database ol subscribers which got much ol traffics. SDP’s capacity is unequal with incoming
traflics that continue to increase. A server has a good performance when it has a value under 80% of Central
Processing Unit (CPU) load. It is a bad performance when CPU load is over 80% and it shall cause disruption to the
trafTic thal come into server. Much of traffics coming and a bad performance will make many of rejected traffics by
SDP, especially in busy hours. Migration ol subscribers is a fncl!md th]l used to decrease traffics load of SDP. It is
held by transferring some of subscribers from SDP that has high incoming trafTics and CPU load to the SDP that has
low traflics and CPU load. The way of ‘Transferring subscribers is by blocking subscriber, copying database
: subscriber, and rerouting subscriber. Status SDP ullc.r migralion is gotten dccrcasin_g, the number of subscribers and
it caused the incoming traflics decreased. Belore mlgral‘lfm, the number of subscribers was 2.851.357 subscribers
declined 1o be 1.419.239 subscribers and incoming !ralllcs of SDP to b.e l.§73.124 request in busy_r hour which
previously 2.953.250 request. CPU load afler migration also gol S:Iccrca_smg. il was 97% to be 80% in busy hour.
This value show that server is in good pcrl"ormunc.c, chreasmg incoming Lrafﬁf:s and a pood performance made
there is no rejected traflics anymore in SDP, especially in busy hour which previously there are 2.766.352 traffics

t rejected by SDP.

ey Words : Service Data Point, trafTic, Subscriber, Migration

jumlah besar pada waktu bersamaan. Untuk

cr dalam memberi menambah luas area jangkauan layanan dan

umum dapat dilihat meningkatkan kapasitas, operator seluler melakukan

; i are: ansi dengan membangun infrastruktur baru

a hal utam: » nertama adalah luas area ckspansi _ baru.

L:il:;l :[ I(I"_l;lﬂn:;uyuﬂl:ﬁ Eiluyaﬂi dan kedua adalah Penambahan  perangkat  baru .nlcn.mrlukan jangka
pg‘;ihl:' sith L'l' ktfm ampuan menampung rralik dalam waktu yang cukup lama untuk dircalisasikan.

1. Pendahuluan
Kemampuan operator sclul
Jayanan (elekomunikasi secara
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un sctelah migrasi trafik yang masuk hanya
-wduajula.

Trafik DJOG6

f i 4000000
| 3500000
| 3000000
2500000
2000000
1500000 ===5um of
1000000 Sukses

00
5000 0 e=——Sum of

Reject

20160924 00:
20160925 00:
20160926 00:
20160927 00:
20160928 00:
20160929 00:
20160930 00:

Grafik 4.1 Trafik DJOG6 pasca Migrasi

: 4.2 Trafik SDP DSBY42
3

Grafik 4.2 menunjukkan trafik SDP DSBY42
sebelum migrasi yaitu tanggal 24 dan 25 september
2016 hanya sekitar dua juta. setelah migrasi selesai
yaitu tanggal 26 september 2016, trafik yang masuk
SDP mengalami kenaikan sangat signifikan jika
dibandingkan dengan hari sebelum migrasi. Trafik
yang masuk mencapai dua kali lipat dari sebelum
migrasipada jam sibuk. Kenaikan trafik yang cukup
besar hingga dua kali lipat ini ternyata tidak
menyebabkan adanya trafik yang reject pada jam
sibuk. Hal ini dapat terlihat dari grafik 4.2 yang
berwarna merah yang tidak nampak dan tidak
- menunjukkan adanya lonjakan trafik. Pengamatan
- beberapa hari pada SDP DSB Y42 menunjukkan trafik
yang masuk sangat stabil meskipun jumlahnya sangat
besar,

-
Trafik DSBY42
Minggu lll September 2016
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Grafik 4.2 Trafik DSBY42 pasca Migrasi

4.3 CPU Load SDP Pasca Migrasi

Selain jumlah trafik yang mengalami perubahan
pada SDP asal maupun SDP tujuan, beban kinerja
server atau Central Processing Unit (CPU) Load juga
mengalami perubahan yang signifikan pada kedua
server. Hal ini merupakan akibat dari jumlah
subscriber yang berubah schingga trafik yang masuk
juga berubah.

Grafik 4.3 memperlihatkan perubahan CPU Load
SDP DJOG6 sctelah migrasi dilakukan. Tanggal
sebelum migrasi yaitu 24 dan 25 september 2016,
beban CPU yang terjadi mencapai 90% lebih pada
jam-jam sibuk, namun pasca migrasi tanggal 26
seplember 2016 CPU load DJOG6 mengalami
penurunan yang cukup signifikan menjadi 80% pada
jam-jam sibuk. Nilai beban CPU yang 80% terhitung
masih dalam ambang batas yang ditentukan.
Pengamatan  beberapa  hari  pasca  migrasi
menunjukkan besar CPU load pada SDP DJOG6
sangat stabil.

Untuk SDP DSBY42 yang menjadi tujuan
migrasi, CPU load juga mengalami perubahan seperti
pada grafik 4.4. Sebelum migrasi dilakuakn yaitu
tanggal 24 dan 25 september 2016 besar CPU load
masih dibawah 50% pada jam-jam sibuk. Setelah
migrasi selesai dilakukan tanggal 26 september 2016,
CPU load mulai mengalami kenaikan yang sangal
besar mencapai dua kali lipat yaitu mencapai 80%
pada jam sibuk. Kenaikan CPU load hingga 80%
terhitung masih dalam ambang batas yang ditentukan.
Jika dibandingkan dengan kenaikan trafik yang masuk
ke SDP DSBY42, kenaikan beban CPU yang terjadi
cukup sebanding. Pengamatan beberapa hari pasca
migrasi menunjukkan besar CPU load pada SDP
DSBY42 sangat stabil.
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Grafik 4.4 Beban kerja CPU SDP DSBY42

44 Dampak Service Data Point Pasca Migrasi

Subscriber

Pasca migrasi subscriber, server asal SDP
DJOG6 mengalami penurunan trafik yang masuk dari
' yang semula trafik masuk mencapai 2.953.250
permintaan telah berkurang menjadi 1.873.124
- permintaan pada jam sibuk. CPU load server pasca
migrasi mengalami penurunan dari semula 97%
menjadi 80%. Trafik yang masuk dan CPU load yang
turun mengakibatkan tidak ada lagi trafik yang ditolak
oleh server SDP DJOG#6, yang sebelumnya sebanyak
2.766.352 permintaan ditolak oleh server. Perubahan
yang terjadi pada server bisa dilihat pada grafik 4.2.

Pada SDP tujuan yaitu DSBY42, trafik yang
masuk mengalami peningkatan yang besar hingga dua
kali lipat yang semula trafik masuk 2.061.881
permintaan menjadi 4.103.018 permintaan di jam
sibuk. CPU load pada SDP tujuan juga mengalami
peningkatan dari semula 45% menjadi 80%.
Meskipun terjadi peningkatan trafik masuk dan juga
| CPU load pada SDP DSBY42, temyata server tidak
‘i‘ mengalami adanya trafik yang ditolak hal ini bisa
| dilihat pada grafik 4.3.
| Perpindahan subscriber dari area Yogyakarta ke
 Surabaya mengakibatkan peningkatan laju trafik di
. area Surabaya. Meskipun SDP Surabaya meng?llaml
 Peningkatan laju trafik akan tetapi dari basil tes
. layanan seluler seperti telepon, sms dan internet 'nd_ak
| Mengalami hambatan dan sukses dilayani. Selain 1tu
| lidak adanya trafik yang ditolak mengindikasikan

 bahwa server masih mampu menerima laju trafik yang
i Masuk,

T

H--"—‘\'“i_ i e g Bl o

. —— _—‘_AE_\————_,

5. SIMPULAN

. Dari hasil pengujian dan analisa dapat diambil
simpulan bahwa migrasi subscriber mampu
mengurangi jumlah trafik yang masuk pada Service
Data Point (SDP’) DJOG6. Jumlah tralik SDP DIOG6
yang semula mencapai 2.953.250 permintaan telah
berkurang menjadil.873.124 permintaan. [lal ini
karena jumlah subscriber SDP DJOG6 yang telah
berkurang dari semula 2.851.357 subscriber menjadi
sckitar 1.419.239 subscriber. Beban CPU  server
setelah migrasi juga mengalami penurunan dari 97%
menjadi 80%. Beban CPU dan trafik SDP yang
berkurang mengakibatkan tidak ada lagi trafik yang
ditolak oleh SDP pada jam sibuk.

Pada SDP (ujuan yaitu DSBY42, trafik yang
masuk mengalami peningkatan hingga dua kali lipat
yang semula traflik masuk 2.061.881 permintaan
menjadi 4.103.018 permintaan. CPU load pada SDP
DSBY42 mengalami peningkatan dari 45% menjadi
80%. Meskipun terjadi peningkatan trafik masuk dan
juga CPU load pada SDP DSBY42, ternyata server
tidak mengalami adanya trafik yang ditolak.
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